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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Sistem Pelayanan Perpustakaan di Labschool Jakarta menerapkan 

sistem terbuka dan tertutup hal ini berarti terbuka untuk peminjaman 

koleksi bagi seluruh civitas akademika Labschool dan tertutup bagi 

pihak di luar Labschool. Adapun layanan yang diberikan di 

perpustakaan Labschool Jakarta dibagi menjadi empat jenis yaitu 

layanan referensi, sirkulasi, multimedia serta layanan pembelajaran di 

ruang perpustakaan. Yang biasanya pembelajaran dilakukan di dalam 

kelas namun ini berpindah ke ruang perpustakaan. Dalam hal ini guru 

yang mengatur jadwal pembelajaran di perpustakaan tersebut. Untuk 

peminjaman buku/referensi biasa maka bisa langsung diambil di rak 

buku yang disediakan, namun jika ingin menggunakan karya tulis harus 

lapor ke petugas terlebih dahulu. Adapun jam operasional perpustakaan 

Labschool Jakarta yaitu Senin-Kamis : 06.30-16.30 WIB, Jumat : 06.30-

16.00 WIB.  
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2. Pengolahan Bahan Pustaka Perpustakaan di sekolah Labschool 

Jakarta terbagi menjadi empat kegiatan yaitu inventaris, klasifikasi, 

katalogasi, dan shelving. Dalam kegiatan inventaris petugas mencatat 

bahan pustaka yang diterima oleh pihak peprustakaan. Perpustakaan 

Labschool Jakarta menggunakan sistem klasifikasi berstandar 

internasional yaitu Dewey Decimal System (DDC). Pengolahan bahan 

pustaka perpustakaan di Labschool Jakarta juga melakukan analisis 

kebutuhan dengan cara menyebarkan form pengajuan buku baru.  

3. Pemanfaatan TI dalam Pengelolaan Perpustakaan di Labschool Jakarta 

dilakukan berdasarkan jenis perangkat yang berbeda yaitu perangkat 

lunak dan perangkat keras. Dalam pemanfaatan perangkat lunak 

perpustakaan Labschool Jakarta memanfaatkan sistem automasi 

perpustakaan dengan aplikasi SLIMS (Senayan Library Management 

System). SLIMS pertama kali dikembangkan oleh perpustakaan 

Kemendikbud yang terletak di Jakarta Pusat. SLIMS bersifat open 

source sehingga SLIMS dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh siapa 

saja. Karena berbasis web maka SLIMS dapat digunakan secara online 

maupun offline dan perpustakaan Labschool Jakarta sudah 

mengaktifkan sistem online dalam penggunaannya.  

4. Pengawasan Perpustakaan di Labschool Jakarta dilakukan oleh kepala 

sub bagian kepegawaian dan kepala perpustakaan. Pengawasan 

perpustakaan dilakukan secara langsung dengan cara menerima 
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laporan dari kepala perpustakaan dan kepala perpustakaan mengawasi 

dengan cara mengamati berbagai aktivitas yang terjadi di perpustakaan 

Labschool Jakarta. Apabila terjadi kendala atau permasalahan kepala 

perpustakaan akan segera mengetahui dan mengambil tindakan 

penyelesaian. Hal ini dikarenakan oleh ruang kepala perpustakaan 

yang masih satu wilayah dengan ruang perpustakaan, sehingga 

memberi kemudahan dalam kegiatan pengawasannya. 

Dalam kegiatan pengawasan terdapat hal-hal yang harus 

diawasi, antara lain kondisi fisik ruang perpustakaan, koleksi bahan 

pustaka, fasilitas pendukung perpustakaan, administrasi yang 

dijalankan, sistem pemberian layanan perpustakaan, petugas pengelola 

serta pengunjung perpustakaan itu sendiri.  

Pengawasan pengelolaan perpustakaan Labschool Jakarta 

dilakukan dengan diadakannya rapat pimpinan setiap satu bulan sekali 

bersama pihak yayasan. Dalam rapat tersebut, masing-masing kepala 

unit memberikan laporan secara menyeluruh. 

B. Implikasi 

1. Pengelola perpustakaan agar terus mengembangkan koleksi bahan 

pustaka baik berupa buku maupun non-buku sehingga referensi yang 

tersedia lebih lengkap dan bisa digunakan secara maksimal.  
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2. Perpustakaan Labschool Jakarta agar dapat membentuk tim pengelola 

bersama narasumber yang ahli di bidang perpustakaan sehingga 

proses pengelolaan dapat berjalan secara matang.  

3. Perpustakaan Labschool Jakarta agar dapat mempertahankan 

pemanfataan teknologi informasi yang sudah baik karena jika hal ini 

dilakukan secara intensif maka akan memberikan dampak postif dalam 

proses pengelolaannya.  

4. Pengawasan perpustakaan di Labschool Jakarta agar dapat dilakukan 

secara bersama-sama antara kepala sub bagian kepegawaian dengan 

kepala perpustakaan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran yang berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan sekolah 

di Labschool Jakarta sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Perpustakaan 

Bagi kepala perpustakaan hendaknya dapat memberikan 

perhatian dan motivasi secara penuh kepada proses pengelolaan 

perpustakaan tersebut mengingat prestasi yang diraih sudah sangat 

baik dan perlu dipertahankan. Serta terus bekerja sama dengan kepala 

sub kepegawaian dalam melakukan pengawasan di perpustakaan 

Labschool Jakarta agar pengawasan berjalan secara maksimal. 

2. Bagi Petugas Pengelola Perpustakaan 
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Hendaknya dapat terus mengembangkan koleksi perpustakaan 

dengan cara menerima saran serta pengajuan dari  pengunjung 

perpustakaan terkait referensi apa yang mereka butuhkan. Sehingga 

informasi yang tersedia dapat terus berkembang sesuai perkembangan 

zaman. Tidak hanya mengembangkan koleksi bahan pustaka, petugas 

juga hendaknya dapat membentuk tim pengelola yang kuat dengan cara 

mendatangkan narasumber yang ahli dalam bidang perpustakaan 

sehingga proses pengelolaannya dapat berjalan secara optimal 

3. Bagi Pengunjung Perpustakaan 

Hendaknya dapat lebih memanfaatkan perpustakaan dengan 

baik sehingga penyelenggaraan perpustakaan sekolah dapat berhasil 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan dapat memberikan 

dampak positif bagi kehidupan saat ini dan yang akan datang. 

 

 

 


